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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan data empiris tentang pengaruh bimbingan 
kelompok dengan metode bermain ular tangga terhadap peningkatan rendah hati siswa 
kelas 2 SDN Pulogebang 25 Pagi. Metode yang digunakan adalah true experimen dengan 
pretest-posttest control group design. Sampel dalam penelitian ini diambil dengan meng-
gunakan  probability sampling dengan teknik pengambilan simple random sampling. Pen-
gujian perhitungan validitas instrumen diolah menggunakan Microsoft Excel dengan ru-
mus Product Moment. Hasil perhitungan validitas menyatakan 21 butir item valid dan 9 
butir item tidak valid, sedangkan reliabilitas intrumen dihitung menggunakan rumus Al-
pha menunjukkan 0.826 yang berarti instrumen termasuk dalam kategori reliabilitas yang 
tinggi. Teknik analisis data untuk hipotesis menggunakan Mann Whitney U-Test. Hasil 
uji hipotesis dilakukan dengan bantuan program SPSS 17.0 for windows yang menunju-
kan bahwa nilai Asymp. sig sebesar 0,001, yang berarti lebih kecil dari nilai signifikansi 
α 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Skor rata-rata 
peningkatan rendah hati siswa  kelompok eksperimen berupa bimbingan kelompok de-
ngan metode bermain ular tangga lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata rendah ha-
ti siswa yang tidak mendapatkan perlakuan berupa bimbingan kelompok dengan metode 
bermain ular tangga. Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian ini, bimbingan kelompok 
dengan metode bermain ular tangga dapat meningkatkan rendah hati siswa kelas II SDN 
Pulogebang 25 Pagi.




wa	 pendidikan	 berfungsi	 untuk	 mengembangkan	















seorang	 siswa	 yang	 mengejek	 teman	 sekelasnya	
karena	 temannya	 tersebut	 lama	 dalam	 memahami	
pelajaran.	Hal	ini	juga	merupakan	kasus	yang	dise-
babkan	 kurangnya	 pengetahuan	 sikap	 rendah	 hati,	
karena	siswa	tersebut	merasa	sombong.
Gazda	dalam	Prayitno	menjelaskan	istilah	bim-
bingan	 kelompok	 di	 sekolah	 sebagai	 kegiatan	 in-
formasi	kepada	sekelompok	siswa	untuk	memban-





yang	 terdapat	 dalam	bimbingan	 kelompok.	Menu-
rut	Romlah	(2001),	“Permainan simulasi dapat di-









dan	 berimajinasi	 untuk	 mengolah	 informasi,	 ser-









sisi	 afektif	 dari	 pengetahuan	 diri	 (self-knowledge)	
yang	berupa	terbuka	pada	kebenaran	(kritik	dan	sa-
















wa	 bimbingan	 kelompok	 di	 sekolah	 merupa-kan	
kegiatan	 pemberian	 informasi	 kepada	 sekelom-
pok	peserta	didik	untuk	membantu	mereka	menyu-
sun	rencana	dan	keputusan	yang	 tepat.	Adler	me-
ngatakan	 tujuan	 pembentukan	 kelompok	 adalah	
agar	 anak	 memiliki	 rasa	 saling	 memiliki,	 saling	
ketergantungan,	 pemeliharaan,	 persahabatan,	 du-
kungan,	 saling	 menghormati,	 kerjasama	 serta	 lo-
yalitas	 dan	 setiap	 anak	 membutuhkannya	 untuk	
tumbuh	dan	hidup.
Tahapan	 bimbingan	 kelompok	 menurut	 Gazda	
dan	Prayitno	(1991)	adalah	tahap	pembentukan	yai-
tu	tahap	memasukkan	diri	kedalam	kehidupan	suatu	
kelompok.	 Kemudian	 tahap	 peralihan	 yaitu	 tahap	
dimana	 pemimpin	 kelompok	menjelaskan	 peranan	
anggota	 kelompok	 pada	 tahap	 kegiatan	 lebih	 lan-
jut.	Tahap	 kegiatan	merupakan	 tahap	 inti	 di	mana	
masing-masing	 anggota	 kelompok	 saling	 berinter-
aksi	 dan	memberikan	 tanggapan.	Tahap	 pengakhi-
ran	dalam	tahap	ini	terdapat	kesepakatan	kelompok	





ta	 memberikan	 kesimpulan	 tentang	 kegiatan	 yang	
telah	 berlangsung.	 Selanjutnya	 penilaian	 kegiatan	
bimbingan	 kelompok	 dapat	 dilakukan	 secara	 ter-
tulis,	baik	melalui	essai,	daftar	cek,	maupun	daftar	
isian	sederhana	(Prayitno,	2004).
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Metode Permainan Ular Tangga
Teknik	permainan	merupakan	 salah	 satu	 teknik	
dalam	play	therapy	Menurut	Santrock	(2002),	games	
(permainan)	adalah	kegiatan	yang	dilakukan	untuk	
memperoleh	 kenikmatan	 yang	 melibatkan	 aturan	










Tahapan	 perkembangan	 anak	 yang	 terdapat	
dalam	buku	The	Handbook	of	Play	Therapy,	terb-
agi	dalam	kategori	permainan	kreatif	(sensory/cre-
ative play),	 permainan	 fisik	 (physical play),	 per-







Experience (pengalaman),	 Identify (mengidentifi-
kasi),	Analyze	(menganalisis),	dan	Generalize (me-
nyimpulkan).	
Permainan	 ular	 tangga	 merupakan	 permainan	
tradisional	dunia.	Permainan	ini	dimainkan	oleh	dua	
orang	atau	lebih	diatas	sebuah	papan	permainan.	Pa-
pan	 permainan	 yang	 digunakan	 adalah	 sebuah	 pa-

























Permainan	 ini	 tidak	 baku,	 sehingga	 dapat	 di-
kreasikan	dengan	inovasi	lain	sesuai	dengan	kebu-











dengan	Desember	 2014.	Metode	 yang	 digunakan	
adalah	true	experimen	dengan	pretest-posttest con-
trol group design.	Sampel	dalam	penelitian	ini	di-
ambil	dengan	menggunakan	 probability sampling 
dengan	 teknik	 pengambilan	 simple	 random	 sam-
pling.	 Pengujian	 perhitungan	 validitas	 instrumen	




menggunakan	 rumus	 Alpha	 menunjukkan	 0.826	
yang	 berarti	 instrumen	 termasuk	 dalam	 kategori	
reliabilitas	 	yang	 	 tinggi.	 	 Instrumen	 	yang	 	digu-
nakan	berdasarkan	teori	rendah	hati	Lickona	yang	
dipadukan	dengan	teori	rendah	hati	June	P.	Tagney	
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Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian
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7 SN 2 14 MSG 3 3
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FW AAP VKP AAF YTS SS SN A
Pretest 3 3 7 8 8 3 2 2
Posttest 14 18 19 20 18 18 14 15
Gambar 1. 
Grafik Capaian Skor Rendah Hati Kelompok Eksperimen
0
20
NN HSF RDR AS RN RAR MSG DS
Pretest 3 7 9 8 9 9 3 5






Grafik Capaian Skor Rendah Hati Kelompok Kontrol
Pembahasan
Layanan	 bimbingan	 kelompok	 dengan	 metode	
permainan	ular	tangga	ini	dilakukan	sebanyak	enam	
sesi	yang	bertujuan	untuk	memberi	pengaruh	terha-






anan	 bimbingan	 kelompok	dengan	 permainan	 ular	
tangga.	Hasil	menunjukkan	terdapat	tiga	siswa	yang	
berada	pada	kategori	sedang	dan	lima	orang	beran-
jak	pada	kategori	 tinggi	 serta	 tidak	 ada	 lagi	 siswa	
yang	 berada	 pada	 kategorisasi	 rendah.	 Sedangkan	
pada	kelompok	kontrol,	satu	orang	siswa	yang	be-





Berdasarkan	 deskripsi	 data	 sebelum	 dan	 sesu-
dah	 pelaksanaan	 bimbingan	 kelompok	 dengan	




layanan	 bimbingan	 kelompok	 dengan	metode	 per-
mainan	ular	tangga.	Hal	ini	tampak	dari	sebaran	da-




kebenaran,	 keinginan	 untuk	mengoreksi	 kesalahan	
yang	telah	dilakukan,	serta	meredam	kesombongan	
diri	melalui	perilaku	dalam	kehidupan	sehari-hari.
















eksperimen	 yang	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	mem-
pengaruhi	kelompok	kontrol	yang	tidak	mendapat-
kan	 layanan	 bimbingan	 kelompok	 dengan	metode	
permainan	ular	tangga.
Berdasarkan	 pembahasan	 tersebut,	 bimbingan	
kelompok	 dengan	 metode	 permainan	 ular	 tangga	
dapat	 diterapkan	 untuk	 meningkatkan	 rendah	 hati	
siswa	kelas	II	SD.
Kesimpulan dan Saran
Berdasarkan	 hasil	 penelitian	 tersebut	 maka	 di-
peroleh	kesimpulan	sebagai	berikut	pengujian	hipo-
tesis	 komparatif	 pada	 penelitian	 ini,	 diperoleh	 ha-




gunakan	 Mann	 Whitney	 U	 Test	 pada	 kelompok	
peserta	didik	yang	mendapatkan	layanan	bimbingan	
kelompok	 menggunakan	 metode	 permainan	 ular	
tangga	 dengan	 kelompok	 peserta	 didik	 yang	 tidak	
mendapatkan	layanan	bimbingan	kelompok	dengan	
metode	 permainan	 ular	 tangga.	Melalui	 hasil	 per-
hitungan	 diperoleh	 kesimpulan	 bahwa	 nilai	 Sig	 <	
0,001	 pada	 aspek	 rendah	 hati	 siswa.	Hasil	 peneli-







katan	 rendah	 hati	 dan	metode	 lain	 yang	 dapat	 di-
gunakan	untuk	mengembangkan	rendah	hati	peser-
ta	 didik.Meneliti	 faktor	 lain	 yang	 mempengaruhi	
perkembangan	 rendah	 hati	 peserta	 didik,	 seperti:	
pola	asuh	orang	tua,	pola	interaksi	dengan	guru	dan	













ginnings	 :	 Current	 Trends	 State	 Perspectives	 and	
Hallmark	of	Humility.	California:	University	of	Cali-
fornia,	2013.
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